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ABSTRAK 

Lilis Suryani, 2018 : Gambaran Penggelolaan Diabetes Mellitus Dari Pendekatan 

Non-Farmakologi Di Puskesmas Lapai Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang 

 

Berdasarkan hasil observasi di Puskesmas Lapai Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang terdapat 80 orang penderita diabetes berdasarkan data. Sedangkan 

yang mengikuti kegiatan senam hanya 1 klub sebanyak 20 orang. Senam diabetes 

ini dilaksanakan satu kali seminggu. Sedangkan frekuensi yang seharusnya adalah 

3-5 kali perminggu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

pengeleolaan diabetes mellitus dari pendekatan Non-farmakologi di Puskesmas 

Lapai Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

Jenis penelitian adalah bersifat deskriptif. Populasi penelitian yaitu 90 

orang. Teknik pengambilan sampel diambil secara purposive sampling. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 16 orang. Teknik pengumpulan data dengan cara 

wawancara dengan pengelola, angket food Recall dan aktivitas sehari-hari 24 jam 

penderita diabetes mellitus dari pendekatan Non-Farmakologi di Puskesmas Lapai 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang.  

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa pengelolaan diabetes 

mellitus dari pendekatan Non-Farmakologi di Puskesmas Lapai Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang sudah terlaksana dengan baik meskipun ada kelemahan 

dalam pengelolaan tersebut.  Dan hasil penelitian dari angket food recall 24 jam 

penderita diabetes mellitus di Puskesmas Lapai Kecamatan Nanggalo Kota 

Padang bahwa, 12 orang sampel, tergolong kategori sedang 8 orang (67%) dan 

tergolong kategori melebihi 4 orang (33%) sedangkan aktivitas sehari-hari 

tergolong kategori rendah 3 orang (25%), tergolong kategori sedang 2 orang 

(17%) dan tergolong kategori tinggi 7 orang (58%). 

 

Kata kunci : Diabetes Mellitus, Pendekatan Non-Farmakologi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era teknologi maju saat ini olahraga merupakan bagian dari 

aktifitas sehari-hari manusia berguna untuk membentuk jasmani dan rohani 

yang sehat. Olahraga juga memberi manfaat dan berpengaruh positif yang 

nyata bagi peningkatan kesehatan, selain itu olahraga turut berperan dalam 

peningkatan kemampuan bangsa dalam melakukan sistem pembangunan yang 

berkelanjutan. Hal ini dikarenakan agar manusia tetap dapat menempatkan diri 

pada kedudukan yang mulia teknologi yang dibuatnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan mutu kehidupanya. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2009 Pasal 80 tentang Kesehatan Olahraga, menyatakan 

bahwa: 

“1) Upaya kesehatan olahraga ditujukan untuk meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran jasmani masyarakat. 2) Peningkatan derajat 

kesahatan dan kebugaran jasmani masyarakat sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) merupakan upaya dasar dalam meningkatkan 

prestasi belajar, kerja dan olahraga. 3) Upaya kesehatan olahraga 

yang sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilaksanakan melalui 

aktivitas fisik, latihan fisik, dan atau olahraga.” 

 

 Berdasarkan Undang-Undang, olahraga dapat meningkatkan kesehatan 

dan kebugaran jasmani masyarakat sehingga dapat meningkatkan prestasi 

kerja, prestasi belajar dan dapat memperpanjang usia. Salah satu upaya yang 

dapat meningkatkan sumber daya manusia yang mempunyai kesehatan dan 

kebugaran jasmani profesional adalah melalui organisasi resmi yang memiliki
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program dalam bidang kesehatan olahraga sehingga dapat meningkatkan 

kesahatan dan kebugaran.  

Berdasarkan penjelasan tersebut untuk tercapainya visi dan misi 

Puskesmas dalam program kesehatan masyarakat, pegawai Puskesmas 

berperan penting dalam percapaian tujuan yang sudah ditetapkan. Khususnya 

pusat kesehatan masyarakat Puskesmas Lapai Kecamatan Nanggalo Kota 

Padang merupakan unit pelaksanaan teknis kesehatan dan olahraga kesehatan 

dilingkungan masyarakat. Salah satu nya adalah dari pendekatan Non-

Farmakologi yaitu melaksanakan kegiatan senam diabetes di Puskesmas Lapai 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

Pada era globalisasi terjadi pergeseran dari penyakit menular ke 

penyakit tidak menular, semakin banyak munculnya degeneratif salah satunya 

adalah adalah diabetes mellitus. Penyakit diabetes mellitus, yang lebih dikenal 

di indonesia dengan sebutan penyakit “kencing manis” merupakan salah satu 

penyakit yang prevalensinya kian meningkat. Diabetes mellitus merupakan 

kelainan pengolahan karbohidrat dalam tubuh yang disebabkan oleh kurangnya 

hormon insulin, sehingga karbohidrat tidak dapat dipergunakan oleh sel untuk 

diubah menjadi tenaga. Akibatnya karbohidrat yang ada dalam tubuh bentuk 

glukosa akan tertumpuk dalam dalam sehingga terjadi peningkatan glukosa 

dalam darah. Peningkatan pravelansi diabetes mellitus, selain dari faktor 

keturunan juga berkaitan dengan gaya hidup, yaitu asupan makanan yang 

berlebihan dan kurangnya berolahraga. Jenis olahraga yang tepat adalah 
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olaharaga aerobik seperti jalan, jogging, renang, bersepeda (termasuk sepeda 

statis), senam aerobik dan lain-lain. 

Menurut Retno Novita Sari (2012: 4) Tubuh manusia mempunyai kadar 

gula darah yang bersumber dari makanan yang biasa dikonsumsi. Nilai normal 

gula yang ada dalam tubuh manusia itu mencapai 70-140 mg/ dl, jika kadar 

gula melebih normal atau diatas rata-rata maka terjadi kelainan didalam tubuh 

yang berkaitan dengan pangkreas dan hormon insulin.  

Terdapat 177 juta penduduk dunia yang menderita diabetes mellitus dan 

diprediksi 25 tahun mendatang akan meningkat menjadi 300 juta jiwa. 

Penyakit ini sebagai penyebab utama penyakit jantung dan stroke, serta 

menjadi penyebab utama kematian ketujuh di Amerika Serikat. Di indonesia 

jumlah pasien diabetes mellitus mengalami kenaikan, dari 8,4 juta jiwa pada 

tahun 2000 dan diperkirakan menjadi sekitar 21,3 juta jiwa pada tahun 2020. 

Tingginya angka kesakitan itu menjadi indonesia menempati urutan keempat 

dunia setelah Amerika Serikat, India dan Cina.  

Menurut WHO (World Health Organization), angka kesakitan dan 

kematian akibat penyakit tidak menular seperti hipertensi, jantung, diabetes, 

penyakit ginjal, penyakit hati, dan stroke meningkat pesat hingga 3,4 kali lipat 

sejak tahun 2008. Penyakit tidak menular ini banyak disebabkan oleh pola 

makan dan gaya hidup yang tidak sehat. Terbukti penyakit tidak menular 

tersebut banyak di alami orang-orang bertubuh gemuk. Penyakit tidak menular 

yang paling banyak menyebabkan kematian adalah jantung karena serangannya 

sering tidak terduga. salah satu penyakit tidak menular yang menyerang tubuh 
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penderitanya secara pelan-pelan yaitu diabetes mellitus atau penyakit kencing 

manis. Penyebab tertinggi kebutaan pada usia produktif adalah diabetes. 

Sebenarnya, diabetes tidak berdampak pada kematian, namun komplikasinya 

inilah yang mendatangkan kematian. Selain kematian, diabetes juga dapat 

menyebabkan kelumpuhan.  

Senam diabetes Indonesia merupakan senam aerobik low impact dan 

ritmis yang dilaksanakan sejak tahun 1997 di klub-klub diabetes di seluruh 

indonesia. Senam aerobik adalah gerakan-gerakan kalesteknik (latihan bebas) 

yang bersifat menyeluruh dan diiringi nyanyian atau musik yang dilakukan 

secara individu, kelompok atau massal. Sedangkan senam aerobik low impact 

gerakan-gerakannya banyak melangkah dan satu kaki tetap dilantai, tidak 

meloncat. Jenis ini baik sekali diterapkan untuk latihan bagi pemula dan usia 

lanjut, sering juga dikenal dengan latihan yang aman dari resiko cidera. Senam 

aerobik merupakan latihan fisik yang direkomendasikan sebagai aktivitas 

utama yang dapat dilakukan oleh penderita diabetes mellitus karena efeknya 

dapat meningkatkan sensitifitas insulin sehingga menghambat perkembangan 

diabetesnya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penyebab 

terjadinya resiko diabetes mellitus adalah pola makanan, gaya hidup yang tidak 

sehat serta kurangnya aktivitas berolahraga. Senam merupakan faktor yang 

dianggap penting dan mempengaruhi tingkat kesehatan, seseorang yang 

melakukan kegiatan olahraga secara terstruktur akan berdampak pada 

kesehatan dirinya sendiri.  
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Berdasarkan hasil observasi di Puskesmas Lapai Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang terdapat 80 orang penderita diabetes berdasarkan data yang ada di 

puskesmas. Sedangkan yang mengikuti kegiatan senam hanya 1 klub sebanyak 

20 orang itupun tidak datang semua nya. Senam diabetes ini dilaksanakan satu 

kali seminggu. Sedangkan frekuensi yang seharusnya adalah 3-5 kali 

perminggu. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian mengenai “Gambaran pengelolaan diabetes 

mellitus dari pendekatan Non- Farmakologi di Puskesmas Lapai Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Gambaran pengelolaan diabetes mellitus dari pendekatan Non- Farmakologi 

di Puskesmas Lapai Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

2. Diabetes mellitus disebabkan oleh pola makan dan gaya hidup yang tidak 

sehat. 

3. Tingginya kadar glukosa darah di dalam tubuh diakibatkan karena 

kurangnya beraktivitas olahraga seperti jogging, berenang, bersepeda, jalan 

cepat, dan melakukan senam diabetes. 

4. Makanan yang dikomsumsi berlebihan juga akan dapat mengendalikan 

risiko pada penyakit diabetes. 

5. Komplikasi diabetes banyak menyebabkan kematian 
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C. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah, maka masalah penelitian ini 

dibatasi pada:  Gambaran pengelolaan diabetes mellitus dari pendekatan Non-

Farmakologi di Puskesmas Lapai Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

pengelolaan diabetes mellitus dari pendekatan Non- Farmakologi di Puskesmas 

Lapai Kecamatan Nanggalo Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan batasan masalah dan rumusan masalah penelitian, maka 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui:  

1. Gambaran pengelolaan diabetes mellitus dari pendekatan Non- Farmakologi 

di Puskesmas Lapai Kecamatan Nanggalo Kota Padang. 

2. Asupan gizi penderita diabetes dari pendekatan Non-Farmakologi di 

Puskesmas Lapai Kecamatan Nanggalo Kota Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Penulisan ini diharapakan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan. Selain itu, diharapkan dapat memberikan wawasan dan manfaat, 

sebagai berikut; 
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1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memenuhi dalam proses gelar 

Sarjana Olahraga (S. Or) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Sebagai masukan bagi Puskesmas agar dalam melaksanakan tugasnya untuk 

memberi rangsangan dan penderita diabetes mellitus di Puskesmas atau 

Rumah Sakit menyadari pentingnya melakukan kegiatan olahraga. 

3. Sebagai bahan bacaan di pustaka Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

4. Sebagai pedoman bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


